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Keluarga Berencana menurut WHO 2019 (World Health Organisation) ialah tindakan yang 
membantu individu atau pasangan suami istri untuk menghindari kelahiran yang tidak 
diinginkan, mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur interval diantara kelahiran, 
mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami dan istri, dan 
menentukan jumlah anak dalam keluarga. Berdasarkan data laporan perkembangan 
BKKBN Kepri bulan Februari 2018 tercatat bahwa capaian peserta KB Baru (PB) di 
Provinsi Kepri terdapat di Kota Batam dengan capaian 3.345 (54.53%) urutan kedua ada di 
Karimun dengan capaian 689 (11.23%) dan yang ketiga adalah Bintan dengan capaian 561 
(9.15%). Suntik masih menjadi kontrasepsi yang memberikan kontribusi paling tinggi 
terhadap PB di bulan Februari di Kepri, yakni 52.69 % ( 3,232 akseptor), capaian terendah 
adalah untuk kontrasepsi MOP yang masih 0.08% / 5 akseptor). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik dengan Kejadian 
Perubahan Berat Badan di Puskesmas Batu Aji. Penelitian ini merupakan Penelitian 
descriptive Correlational dengan rancangan penelitian Cross sectional dengan melakukan 
pengkajian hubungan antara variabel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 39 
responden. Hasil penelitian menujukkan dari 39 responden terdapat 32 (82.9%) yang 
menggunakan Kb suntik 3 bulan, 35 (89.7) yang mengalami perubahan berat badan dan 
diperoleh hasil p-valuee 0.000 yaitu adanya hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 
dengan kejadian perubahan berat badan di Puskesmas Batu Aji.  
Kata Kunci : Kontrasepsi, Kb Suntik, Berat Badan 
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Family planning according to WHO 2019 (World Health Organization) is an action that 
helps individuals or married couples to avoid unwanted births, get the desired births, 
regulate the interval between births, control the time at birth in relation to the age of 
husband and wife, and determine number of children in the family. Based on data on the 
development report of the Riau Islands BKKBN in February 2018 it was noted that the 
achievements of New Family Planning (PB) participants in Riau Islands Province were in 
Batam City with 3,345 (54.53%) achievements, the second was in Karimun with 689 
(11.23%) achievements and the third was Bintan with 561 (9.15%). Injections were still 



the contraceptive that gave the highest contribution to PB in February in Riau Islands, 
namely 52.69% (3.232 acceptors), the lowest achievement was for MOP contraception 
which was still 0.08% / 5 acceptors). The purpose of this study was to determine the 
relationship between the use of injectable contraceptives and the incidence of changes in 
body weight at Batu Aji Health Center. This research is a descriptive correlational study 
with a cross sectional research design by examining the relationship between variables. 
The number of samples in this study were 39 respondents. The results showed that from 39 
respondents there were 32 (82.9%) who used 3-month injections, 35 (89.7) who 
experienced changes in body weight and obtained a p-value of 0.000, namely there was a 
relationship between the use of injectable contraceptives and the incidence of changes in 
body weight at Batu Aji Health Center.  
Keywords: Contraception, Injectable Family Planning, Body Weight 

PENDAHULUAN 
Keluarga Berencana menurut WHO 

2019 (World Health Organisation) ialah 
tindakan yang membantu individu atau 
pasangan suami istri untuk menghindari 
kelahiran yang tidak diinginkan, 
mendapatkan kelahiran yang diinginkan, 
mengatur interval diantara kelahiran, 
mengontrol waktu saat kelahiran dalam 
hubungan dengan umur suami dan istri, 
dan menentukan jumlah anak dalam 
keluarga (WHO, 2019) 

Laju pertumbuhan penduduk 
Indonesia dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2015-2019 meningkat sebesar 1,49% per 
tahun, hal ini menjadi permasalahan 
kependudukan dan pembangunan bangsa 
Indonesia (Zahroh and Isfandiari, 2015). 
Upaya pemerintah untuk mengendalikan 
pertumbuhan penduduk dilakukan 
melalui program keluarga berencana 
(Bernadus et al., 2013). 

Indonesia sebagai negara keempat 
di dunia menurut World Population Data 
Sheet 2018, dengan jumlah penduduk 
sebanyak 265 juta. Population Reference 
Bureau (PRB) memproyeksikan tingkat 
kesuburan total 2018 di seluruh dunia 
atau rata-rata kelahiran per wanita selama 
masa hidup mereka Total Fertility Rate 
(TFR) sebesar 2,4. TFR global telah 
menurun selama beberapa dekade 
terakhir tetapi tetap cukup tinggi utuk 
menghasilkan pertumbuhan populasi 
yang berkelanjutan. Negara dengan TFR 
tertinggi adalah Niger yaitu 7,2 yang 

artinya jumlah rata-rata anak yang 
dilahirkan oleh seorang wanita selama 
masa suburnya yaitu 7 orang anak. Di 
antara negara ASEAN, Indonesia dengan 
luas wilayah terbesar tetap menjadi 
negara penduduk terbanyak diantara 9 
negara anggota yang lain, dengan TFR 
2,4 (Kaneda et al., 2018). 

Kontrasepsi suntik memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kekurangan 
dari kontrasepsi suntik adalah 
terganggunya pola haid diantaranya 
adalah amenorhea, sakit kepala, 
menorhagia dan muncul bercak 
(spotting), terlambatnya kembali 
kesuburan setelah penghentian 
pemakaian, peningkatan berat badan. 
Gangguan menstruasi paling sering 
terjadi pada bulan pertama penyuntikan. 
Setelah satu atau dua tahun penyuntikan 
akan terjadi amenorea pada kebanyakan 
wanita (Saifuddin, 2006). 

Penggunaan kontrasepsi suntik 
merupakan salah satu pilihan dalam 
memberikan solusi bagi permasalahan 
kepatuhan, tidak harus diminum setiap 
hari seperti penggunaan pil kontrasepsi. 
Menurut hasil studi The Women’s 
Contraceptive and Reproductive 
Experiences (CARE), penggunaan suntik 
cukup aman, tidak meningkatkan risiko 
kanker payudara, menekan gejala 
vasomotor pada wanita sedangkan efek 
sampingnya adalah penurunan densitas 
tulang (Kunitz, 2008). Adapun hasil 
penelitian lain menyebutkan bahwa 
kontrasepsi suntik dapat meningkatkan 
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berat badan terutama pada wanita yang 
sudah memiliki berat badan berlebih. 
Berdasarkan karakteristik alat kontrasepsi 
yang diinginkan responden yaitu terkait 
kemudahan dalam hal penggunaannya 
dan mudah didapat (Aldila & Damayanti, 
2020). 

Berdasarkan data laporan 
perkembangan BKKBN Kepri bulan 
Februari 2018 tercatat bahwa capaian 
peserta KB Baru (PB) di Provinsi Kepri 
terdapat di Kota Batam dengan capaian 
3.345 (54.53%) urutan kedua ada di 
Karimun dengan capaian 689 (11.23%) 
dan yang ketiga adalah Bintan dengan 
capaian 561 (9.15%) dan yang terkecil 
ada di Anambas dengan capaian 32 
(0.52%). Dan untuk penggunaan Kb 
suntik tertinggi di Kota Batam yaitu 
1.550 (46.34%), Lingga 568 (63,42%), 
Karimun 480 (69,67%) dan terkencil ada 
di Anambas 15 (46,88%) (BKKBN 
Kepri, 2018). 

Tingkat pemanfaatan kontrasepsi 
oleh Pasangan Usia Subur (PUS) 
merupakan gambaran perilaku positif di 
bidang kesehatan. Rata-rata cakupan 
peserta KB Aktif di kota Batam pada 
tahun 2017 ini sebesar 78 % atau 150.842 
(Pasangan Usia Subur) sedikit menurun 
dibanding tahun 2016 lalu. Cakupan 
tertinggi terdapat di wilayah kerja 
Puskesmas Sekupang dan Puskesmas 
Tiban Baru, Puskesmas Bulang dan 
Sei.langkai sedangkan terendah di 
wilayah Puskesmas Sei.lekop kecamatan 
Sagulung hanya sebesar 21 %  (Dinkes 
Batam, 2018). 

Proporsi peserta KB suntik aktif di 
kota batam tertinggi ada di Pusesmas 
Baloi Permai 13.814 (67,3%), Puskesmas 
Batu Aji 12.307 (65,3%) dan Puskesmas 
Sei Langkai 10.958 (52,5%). Dan data 
PUS di Puskesmas Batu Aji yaitu 
sebanyak 26.738 dengan jumlah tertinggi 
di Kota Batam dan yang kedua di 
Puskesmas Baloi Permai sebanyak 
25.060 dan yang ketiga ada di Puskesmas 
Si Pancur dengan jumlah 15.447 (Dinkes 
Batam, 2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas maka rumusan masalah penelitian 
ini yaitu untuk melihat Apakah Ada 
Hubungan Penggunaan Kontrasepsi 
Suntik dengan Kejadian Perubahan Berat 
Badan di Puskesmas Batu Aji. 
 
JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 
descriptive Correlational dengan 
rancangan penelitian Cross sectional 
dengan melakukan pengkajian hubungan 
antara variabel. Jenis Peneltian ini dapat 
mencari, menjelaskan suatu hubungan, 
menguji, dan mengukur data variabel 
independen dan dependen hanya satu kali 
pada suatu saat. Kata satu saat bukan 
berarti semua subjek diamati tepat pada 
saat yang sama, tetapi artinya tiap subjek 
hanya diobservasi satu kali dan 
pengukuran variabel subjek dilakukan 
pada saat pemeriksaan (Notoatmojo, 
2016). 

Populasi yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah seluruh wanita usia 
subur yang menggunakan kontrasepsi 
suntik di Puskesmas Batu Aji Tahun 
2021 yaitu 90 Orang (Agustus-Oktober). 

Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini adalah accidental sampling 
yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan untuk dilakukan penelitian, 
sehingga sampel diperoleh hanyalah 
sampel yang ada/tersedia pada waktu 
yang ditentukan (Notoatmojo, 20l6). 
Adapun jumlah sampel pada penelitian 
ini adalah 39 orang. 
Alat ukur yang dipakai adalah 
kuisioner.Kuesioner disini diartikan 
sebagai daftar pertanyaan yang sudah 
tersusun dengan baik, sudah matang, 
respoden memberikan jawaban atau 
dengan memberikan tanda-tanda tertentu 
(Notoatmodjo, 2015). 
Setelah data yang didapatkan dari hasil 
pengisian kuisiner oleh responden diolah 
dengan menggunakan fasilitas komputer 
selanjutnya Analisa data dilakukan secara 
univariat, ditampilkan dalam bentuk 
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table distrtibusi frekuensi dan 
dipersentasikan dari tiap – tiap variabel 
dengan menggunakan rumus. 
Analisa Bivariat dilakukan dua variabel 
yaitu variabel dependen dan variabel 
independen yang diduga berhubungan 
atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2015).  
Dalam perhitungan chi-square Bila p< 
0,05 maka ada hubungan antara kedua 
variabel dan  Bila p> 0,05 maka tidak ada 
hubungan antara kedua variabel. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat 
1. Tabel 1.1 Distribusi frekuensi 

responden menurut penggunaan 
kontrasepsi suntik di Puskesmas 
Batu Aji Kota Batam. 

 
Berdasarkan taber 1.1 dapat dilihat 
bahwa dari 39 responden terdapat 7 
(19.9%) ibu yang menggukan Kb 
Suntik 1 bulan dan 32 (82.1%) ibu 
yang menggunakan Kb suntik 3 
bulan. 
 

2. Tabel 1.2 Distribusi frekuensi 
responden menurut kejadian 
perubahan berat badan di Puskesmas 
Batu Aji Kota Batam 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa 
dari 39 responden terdapat 35 (89.7%) 
ibu yang mengalami perubahan berat 
bdan dan 4 (10.3) ibu yang tidak 
mengalami perubahan berat badan. 

 

 

Analisa Bivariat 

1. Hubungan Penggunaan Kontrasespi 
Suntik Dengan Kejadian Perubahan 
Berat Badan Pada Akseptor Kb 
Suntik Di Puskesmas Batu Aji Kota 
Batam. 

 
PEMBAHASAN 

Penggunaan Kontrasepsi Suntik 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dari 39 responden 
terdapat 7 (19.9%) ibu yang menggukan 
Kb Suntik 1 bulan dan 32 (82.1%) ibu 
yang menggunakan Kb suntik 3 bulan. 

Kontrasepsi suntik 3 bulan lebih 
mempengaruhi pada peningkatan berat 
badan karena DMPA merangsang pusat 
pengendalian nafsu makan hipothalamus 
merangsang pusat pengendalian nafsu 
makan di hipotalamus yang dapat 
menyebabkan akseptor makan lebih 
banyak dari biasanya, sehingga 
berpotensi mengalami peningkatan berat 
badan. Kenaikan BB, disebabkan karena 
hormon progesteron mempermudah 
perubahan karbohidrat dan gula menjadi 
lemak, sehingga lemak di bawah kulit 
bertambah, selain itu hormon progesteron 
juga menyebabkan nafsu makan 
bertambah dan menurunkan aktivitas 
fisik, akibatnya pemakaian suntikan 
dapat menyebabkan BB bertambah 
(Sumantri, 2018). 

 
Kejadian Perubahan Berat Badan 

Dari hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa dari 39 
responden terdapat 35 (89.7%) ibu yang 
mengalami perubahan berat bdan dan 4 
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(10.3) ibu yang tidak mengalami 
perubahan berat badan. 

Panjaitan (2017) menyatakan 
bahwa umumnya efek samping utama 
pemakaian DMPA adalah kenaikan berat 
badan.sebuah penelitian melaporkan 
peningkatan berat badan lebih dari 2 
kilogram pada tahun pertama dan 
selanjutnya meningkat secara bertahap 
hingga mencapai 7,5 kilogram. 
Sedangkan pemakaian cyclofem berat 
badan meningkat rata-rata 2-3 kilogram 
tahun pertama pemakaian dan terus 
bertambah selama tahun kedua.  
 
Hubungan Penggunaan Kontrasespi 
Suntik Dengan Kejadian Perubahan 
Berat Badan Di Puskesmas Batu Aji 
Kota Batam. 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat 
dilihat bahwa dari 7 ibu yang 
menggunakan Kb suntik 1 bulan terdapat 
3 (42.9%) ibu yang mengalami 
perubahan berat badan dan terdappat 4 
(57.1%) ibu yang tidak mengalami 
perubahan berat badan. 

Dari 32 ibu yang menggunakan Kb 
suntik 3 bulan terdapat 32 (100%) ibu 
yang mengalami perubahan berat badan, 
dimana seluruh ibu yang menggunakan 
Kb suntik 3 bulan mengalami perubahan 
berat badan. 

Berdasarkan uji statistik 
menggunakan App SPSS diperoleh hasil 
bahwa p-value 0.000 ≤ 0.05 sehingga 
dapat di simpulkan bahwa Ha diterima 
yaitu adanya hubungan penggunaan 
kontrasepsi suntik dengan kejadian 
perubahan berat badan di Puskesmas 
Batu Aji Kota Batam. 

Berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti pada saat ke lapangan yaitu 
banyak ibu yang menggunakan Kb suntik 
lebih dari satu tahun, dan ibu mengalami 
peningkatan berat badan setelah 
penggunaan Kb suntik lebih dari satu 
tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ade 
Ayu (2019) diperoleh bahwa Hasil 
analisis uji Chi-Square pada α = 0,05 

maka dapat diketahui nilai P = 0,001 < 
0,05 yang artinya Ha diterima jika 
probabilitas (Asymp Sig < 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan 
dengan kenaikan berat badan ibu di 
Klinik Linez Kota Gunungsitoli Tahun 
2018. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Dari 39 responden terdapat 7 
(19.9%) ibu yang menggukan Kb Suntik 
1 bulan dan 32 (82.1%) ibu yang 
menggunakan Kb suntik 3 bulan. 

Dari 39 responden terdapat 35 
(89.7%) ibu yang mengalami perubahan 
berat bdan dan 4 (10.3) ibu yang tidak 
mengalami perubahan berat badan 

Berdasarkan uji statistik 
menggunakan App SPSS diperoleh hasil 
bahwa p-value 0.000 ≤ 0.05 sehingga 
dapat di simpulkan bahwa Ha diterima 
yaitu adanya hubungan penggunaan 
kontrasepsi suntik dengan kejadian 
perubahan berat badan di Puskesmas 
Batu Aji Tahun 2021 
 
SARAN 
1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan bisa 
menambah wawasan seputar 
penggunaan Kb suntik baik itu efek 
samping dan keuntungan dari 
penggunaan Kb suntik dan di jadikan 
acuan ketika bekerja lapangan untuk 
memberikan penyuluhan atau 
informasi seputar penggunaan alat 
kontrasepsi bukan hanya kontrasepsi 
suntik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
melanjutkan penelitian dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang berhubungan dengan 
penggunaan Kb suntik ataupun 
kontrasepsi lainnya yang angka 
pemakaiannya masih rendah. 
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3. Bagi Tempat Penelitian  
Diharapkan untuk tempat penelitian 
untuk terus melakukan edukasi kepada 
masyarakat terutama pada ibu-ibu usia 
subur untuk menggunakan alat 
kontrasepsi baik itu kontrasepsi suntik 
atau kontrasepsi lainnya yang sesuai 
dengan kondisi ibu, selain itu ibu bisa 
menjarangkan usia kehamilan agar 
ketika ibu hamil dalam keadaan sehat 
sehat secara fisik dan janin yang 
dikandung juga dalam keadaan sehat. 
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